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REVISI UU PEMBERANTASAN TERORISME

Pimpinan DPR Sudah Terima Draf Revisi

Jakarta, Pelita

Ketua Dewan Perwakilan
Rakyat (DPR) RI Ade Komarud-
din mengatakan Pimpinan DPR
telah menerima draf revisi Un-
dang-Undang nomor 15 tahun
2003 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Terorisme dari
pemerintah.

Ade mengatakan di Jakar-
ta, Rabu (17/9) setelah diteri-
ma Pimpinan DPR maka akan
dibawa ke Badan Musyawarah
DPR untuk ditentukan apakah
akan dibahas di Badan Legisla-
si atau komisi terkait.

Dia memperkirakan pemba-
hasan revisi UU Terorisme itu
akan dilakukan pada pekan de-
pan. “Pekan depan akan diba-
has karena dibawa ke Bamus
dahulu,” ujarnya di Gedung
Nusantara III, Jakarta.

Sebelumnya Ketua Baleg
DPR Supratman Andi Agtas
mengatakan Baleg belum me-

nerima draf revisi UU Tero-
risme.

Namun dia sudah mendengar
Amanat Presiden sudah keluar
terkait revisi UU-itu.

Menurut dia, apakah akan
dibahas di Baleg atau komi-
si_terkait, itu tergantung hasil
rapat Bamus atau Rapat Pim-
pinan pengganti Bamus.

“Apakah akan dibahas di
baleg atau komisi tergantung
hasil bamus dan rapim-peng-
ganti bamus namun hingga
sekarang Baleg belum meneri-
ma draf revisi UU Terorisme;”
ujarnya.

Pimpinan Baleg sendiri kini
hanya menunggu penugasan
dari Pimpinan DPR terkait re-
visi.

“Kami hanya menung-
gu penugasan dari Pimpinan
DPR,” ujarnya seraya menye-
butkan Baleg akan mende-
ngarkan pandangan ahli dari

Kedutaan Besar Belanda un-

- tuk berbagi pengetahuan ten-

tang pencegahan dan pembe-
rantasan terorisme.

Menurut-dia, pemaparan
ahli itu lebih ditujukan kepa-
da Tenaga Ahli terkait berat-
nya tugas sinkronisasi dan har-
monisasi revisi UU Terorisme
sehingga bisa berbagi pengal-
aman bagaimana Belanda
menangani aksi terorisme.

“Saya dihubungi Kedubes Be-
landa lalu kami diskusi kemu-
dian dalam rangka revisi UU Te-
rorisme kebetulan mereka pu-
nya ahli yang bagus,” katanya
seperti dikutip Antara.

Dia mengatakan, para ahli
itu akan menjelaskan penan-
ganan dini kejahatan terorisme
karena itu merupakan kejahat-
an transnasional.

Menurut dia, karena tero-
risme merupakan kejahatan
lintas negara maka perlu be-
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lajar dari pengalaman negara-
negara eropa.

“Terutama kita menganut
sistem hukum kontinental jadi
apapun yang terjadi perkem--
bangan hukum kita akan ba-
gus kalau lebih banyak melaku-
kan berbagai pembicaraan de-
ngan negara-negara sahabat,”
katanya.

Supratman menjelaskan se-
benarnya Baleg dan masyara-
kat sudah tahu poin-poin apa
saja yang akan direvisi dalam
UU Terorisme misalnya terkait
kewenangan menahan untuk
lebih panjang dan informasi in-
telijen.

Sebelumnya, Jaksa Agung,
M. Prasetyo menjelaskan, revi-
si UU Terorisme menjadi sangat
penting dan mendesak. Menu-
rut dia, dalam revisi UU Tero-
risme, pemerintah memberikan
perhatian antara lain pada 12
poin. (did)



